ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya tradisi daerah yang ada di
Indonesia khususnya di Desa Kandangan, Kecamatan Kandangan, Kabupaten
Kediri. Tradisi ini menyita banyak perhatian karena sangat unik dan rangkaian
acaranya yang menarik. Namun, banyak masyarakat yang kurang mengetahui
tentang sejarah dan maksud tradisi ini masih dilakukan hingga saat ini.

Fokus penelitian ini yaitu (1) Bagaimana sejarah mendhem golekan dalam
tradisi suroan sebagai wujud pelestarian kearifan lokal di Desa Kandangan
Kabupaten Kediri? (2) Bagaimana pelaksanaan tradisi mendhem golekan dalam
tradisi suroan sebagai wujud pelestarian kearifan lokal di Desa Kandangan
Kabupaten Kediri? (3) Apa tujuan tradisi mendhem golekan dalam tradisi suroan
sebagai wujud pelestarian kearifan lokal di Desa Kandangan Kabupaten Kediri?.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sejarah, pelaksanaan, dan
tujuan tradisi tersebut dilakukan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Data diperoleh dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Objek penelitian ini yaitu pada upacara adat mendhem golekan di Desa
Kandangan, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur.
Teknik analisis data yang digunakan berupa reduksi data, penyajian data dan
pemberian simpulan. Selain itu penelitian ini menggunakan triangulasi guna
melakukan pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upacara mendhem golekan
merupakan tradisi turun temurun yang dilaksanakan pada hari Jumat Pahing pada
bulan suro. Tradisi ini dilakukan dengan cara mengarak boneka yang menyerupai
bayi kembar yang nantinya akan dikuburkan di dua tempat di yang ada di Desa
Kandangan. Dengan diadakannya tradisi ini merupakan bentuk rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas nikmat yang telah diberikan pada masyarakat
Desa Kandangan.
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This research is motivated by the many regional traditions that exist in
Indonesia, especially in Kandangan Village, Kandangan District, Kediri Regency.
This tradition has attracted a lot of attention because it is very unique and has an
interesting series of events. However, many people who do not know about the
history and purpose of this tradition are still carried out today.

The focus of this research is (1) How is the history of mendhem golekan in
the suroan tradition as a form of preserving local wisdom in Kandangan Village,
Kediri Regency? (2) How is the implementation of mendhem golekan tradition in
suroan tradition as a form of preserving local wisdom in Kandangan Village,
Kediri Regency? (3) What is the purpose of mendhem golekan tradition in the
suroan tradition as a form of preserving local wisdom in Kandangan Village,
Kediri Regency?. The purpose of this research is to identify the history,
implementation, and purpose of the tradition.

This research is a type of qualitative research with an ethnographic
approach. Data obtained by the method of observation, interviews, and
documentation. The object of this research is the traditionalceremony mendhem
golekan in Kandangan Village, Kandangan District, Kediri Regency, East Java
Province. Data analysis techniques is data reduction, data presentation and giving
conclusions. In addition, this study uses triangulation to check the validity of the
data.

The results of this study indicate that theceremony mendhem golekan is a
hereditary tradition which is held on Friday Pahing in the month of Suro. This
tradition is carried out by parading dolls that resemble twin babies which will
later be buried in two places in Kandangan Village. The holding of this tradition
is a form of gratitude to God Almighty for the blessings that have been given to
the people of Kandangan Village.
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